
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dan diikuti dengan melihat kinerja organisasi 

melalui teori yang dikemukakan oleh LAN RI (2000) yang terdiri dari lima indikator 

penilaian, yaitu masukan, keluaran,  hasil, manfaat dan dampak maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) khususnya bidang yang melaksanakan kegiatan promosi investasi yaitu Bidang 

Promosi Penanaman Modal secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik. 

Dari segi masukan sebagai bahan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan promosi 

investasi yang berupa sumber daya manusia (SDM) dan sarana prasarana serta bahan promosi 

investasi tersebut belum tersedia dengan baik, dan pengembangan kualitas SDM masih belum 

dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas SDM yang dimiliki, dikatakan belum tersedia 

dengan baik karena jika dilihat dari kondisi bahan promosi dan jumlah SDM yang dimiliki 

Bidang Promosi Penanaman Modal DPMPTSP Sumatera Barat masih belum mencukupi, dan 

jumlah SDM yang dimiliki juga belum mencukupi untuk melaksanakan kegiatan secara 

maksimal, selain itu juga tidak didukung dengan dana yang mencukupi untuk melaksanakan 

semua kegiatan yang akan dilakukan, apa yang terjadi dilapangan tidak relevan antara apa 

yang telah dikemukakan dalam LAN RI mengenai masukan tersebut.Yang mana dalam 

pelaksanaan kegiatan promosi investasi harus disertai dengan masukan yang memadai agar 

kegiatan dapat dilaksanakan. Namun masukan yang dimiliki oleh Bidang Promosi 

Penanaman Modal DPMPTSP Sumatera Barat  saat ini masih belum memadai, mereka masih 

kekurangan SDM dan bahan promosi investasi. 



 

 

Kegiatan dapat dikatakan telah memberikan hasil yang baik apabila mampu mencapai 

tujuan dari dilaksanakannya kegiatan tersebut dan juga mampu mencerminkan bahwa 

kegiatan tersebut telah memiliki hasil kerja. Kegiatan promosi investasi yang dilakukan 

DPMPTSP Sumatera Barat telah dapat dikatakan terlaksana dengan baik karena telah mampu 

mencapai tujuan dilaksanakannya kegiatan tersebut, kegiatan promosi investasi telah berhasil 

untuk meningkatkan nilai realisasi investasi di Sumatera Barat melebihi dari target hasil yang 

sebelumnya telah ditetapkan oleh DPMPTSP Sumatera Barat. 

6.2 Saran  

 Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana promosi investasi Sumatera Barat 

bidang promosi penanaman modal DPMPTSP Sumatera Barat perlu melakukan perbaikan 

dalam beberapa hal, yaitu sebagai berikut : 

1) Perlu adanya penambahan jumlah sumber daya manusia yang dimiliki agar 

kegiatan promosi investasi dapat berjalan lebih maksimal dan juga perlunya 

penambahan bahan promosi yang dimiliki oleh Bidang Promosi Penanaman 

Modal, dengan adanya penambahan jumlah sumber daya manusia yang dimiliki 

Bidang Promosi Penanaman Modal maka tugas Bidang Promosi Penanaman 

Modal dapat dilakukan dengan maksimal termasuk penyusunan bahan promosi 

tersebut. 

2) Perlu dilakukannya pengembangan kemampuan sumber daya manusia yang 

dimiliki Bidang Promosi Penanaman Modal secara berkala karena hal tersebut 

sangat penting untuk peningkatan kemampuan dan pengetahuan staf selaku orang 

yang akan melaksanakan kegiatan promosi investasi tersebut, karena staf Bidang 

Promosi Penanaman Modal tidak berasal dari latar belakang pendidikan yang 

sama sehingga itu akan membuat kemampuan mereka juga akan berbeda. Dengan 

adanya pengembangan sumber daya manusia tersebut maka akan membantu 



 

 

meningkatkan kemampuan staf-staf tersebut sehingga mereka dapat melaksanakan 

tugasnya dengan maksimal, dan memberikan kinerja yang baik dalam pelaksanaan 

tugas tersebut. 

 


